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ABSTRAK

Higher Order Thinking Skills (HOTS) merupakan proses
kemampuan berpikir matematis tingkat tinggi yang perlu dikuasai
oleh siswa guna menunjang siswa dalam proses belajar dan
menyelesaikan masalah matematika. Kemampuan komunikasi
matematis dan Kemampuan koneksi matematis merupakan dua dari
beberapa aspek Higher Order thinking Skills (HOTS Dalam artikel ini
peneliti melaporkan bagaimana Higher Order Thinking Skills (HOTS)
pada aspek kemampuan komunikasi dan kemampuan koneksi
matematis siswa MTs Hidayatul Mubtadiin Jati Agung setelah diberi
perlakuan menggunakan model Problem Based Learning (PBL).
Populasi dari penelitian ini adalah siswa kelas VIII MTs Hidayatul
Mubtadiin Jati Agung dengan sampel yang diambil menggunakan
teknik Cluster Random Sampling berjumlah 64 siswa (kelas
eksperimen n = 32 dan kelas kontrol n = 32). Penelitian ini
merupakan jenis penelitian Quasy Experimental Design. Instrumen
yang digunakan untuk mengumpulkan data yaitu instrumen tes esai
kemampuan komunikasi dan kemampuan koneksi matematis. Uji
hipotesis penelitian menggunakan: uji Multivariate Analysis of
Variance (MANOVA) dengan nilai signifikasi « = 5%. Berdasarkan
hasil penelitian dan perhitungan yang telah dilakukan, diperoleh hasil
bahwa«p.— value dari kemampuan komunikasi matematis sebesar
0,000 dan kemampuan koneksi matematis sebesar 0,000, sehingga
nilai p — value dari masing-masing. kemampuan*kurang dari 0,05,
maka dapat disimpulkan terdapat pengaruh model problem based
learning terhadap Higher Order Thinking Skills (HOTS) pada aspek
kemampuan  komunikasi matematis dan kemampuan  koneksi
matematis siswa baik secara parsial maupun simultan. Hasil
kemampuan koneksi matematis lebih baik dibanding kemampuan
komunikasi matematis untuk kedua perlakuan pembelajaran yang
diberikan.

Kata Kunci: Higher Order Thinking Skills, Kemampuan Komunikasi
Matematis, Kemampuan Koneksi Matematis, Problem
Based Learning
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PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul
Mencegah kesalah pahaman dalam mengartikan skripsi
dengan judul “Pengaruh Model Problem Based Learning (PBL)

Terhadap Higher Order Thinking Skills (HOTS) Matematis

Siswa” maka dengan ini peneliti memaparkan kata-kata pada

judul tersebut, berikut penjelasannya:

1. Pengaruh adalah kekuatan yang timbul dari suatu benda dan
gejala yang dapat memberikan perubahan terhadapa yang ada
disekitarnya.

2. Problem Based Learning merupakan model pembelajaran
yang memfokuskan pada kemampuan berfikir siswa dalam
menyelesaikan masalah  dengan  terstrukstur. Model
pembelajaran ini ,aktivitas-berfikir siswa yang akan lebih
ditekankan. Siswa dituntut untuk lebih berfikir kritis dalam
mengolah informasi yang ada.

3. Higher Order Thinking Skills (HOTS) merupakan proses
kemampuan.berpikir matematis.tingkat:tinggi yang memuat
kemampuan menganalisis, mengevaluasi dan mencipta serta
bagian yang sangat penting dalam pembelajaran matematika
guna diterapkan dan dikembangkan dalam dunia pesertaan.
Higher Order Thinking Skills (HOTS) yang akan diteliti pada
penelitian ini hanya pada kemampuan komunikasi dan
kemampuan koneksi matematis siswa. Kemampuan
komunikasi matematis merupakan kemampuan dan
keterampilan siswa dalam bentuk verbal maupun non-verbal
untuk mengkomunikasikan gagasan matematik dengan
simbol, tabel, diagram atau media untuk memecahkan
masalah matematika sedangkan kemampuan koneksi
matematis merupakan kemampuan yang mempunyai peran
sebagai alat pemecahan masalah yang harus siswa miliki



untuk mengkoneksikan antar konsep matematika, disiplin
bidang ilmu lain dan dalam kehidupan sehari — hari.

B. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan salah satu usaha pemerintah dalam
pembangunan bangsa, pendidikan memiliki peran penting dalam
menggapai masa depan yang cemerlang sehingga menjadi idaman
setiap manusia.* Pendidikan adalah upaya untuk membekali siswa
dalam menjalankan proses bimbingan, pengajaran, atau latihan
untuk dirinya pada masa depan. Pendidikan menjadi idaman bagi
setiap manusia sebagai tonggak yang kokoh untuk menciptakan
peradaban selaku bangsa Indonesia yang tinggi. Hal tersebut
sesuai dengan firman Allah SWT dalam Q.S. Thoha ayat 114,
yang berbunyi:

33y <y U8 i G s T IS e TR s V37 A1 CU A1 Sl
Artinya: “Maka Maha, Tinggi Allah, raja yang sebenar-henarnya,

dan janganlah = engkau * (Muhammad) tergesa-gesa
(membaca) Al qur'an sebelum selesai diwahyukan

kepadamu,”®  dan  Katakanlah, ~"Ya  Tuhan-ku,
tambahkanlah kepadaku ilmu_pengetahuan.” (Q.S. Thoha
ayat 114).2

IImu pengetahuan sangatlah istimewa bagi kehidupan
seperti yang telah dianjuran Allah SWT, bukan hanya berguna
dalam kehidupan namun Allah SWT pun telah berjanji
bahwasannya orang-orang berilmu akan diangkat derajatnya.
Berbicara mengenai pendidikan, bahwa tidak lepas dari
pembahasan tentang pembelajaran. Pembelajaran itu sendiri
merupakan suatu proses interaksi antara siswa dengan guru serta

! Ahmadi and Uhbiyati, llmu Pendidikan. (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2015),
h. 78.

2 Departemen Agama, Al-Qur’an Tajwid & Terjemah (Al-Qur’an Tafsir Bil
Hadis). (Bandung: Cordoba, 2013), h. 320.



sebagai sumber belajar bagi siswa pada lingkungan belajar.
Beberapa faktor pokok yang melambangkan pada suatu proses
pembelajaran adalah penggunaan berbagai pendekatan, metode
dan model pembelajaran yang diharapkan mampu diterapkan
pada pembelajaran matematika. Proses pembelajaran matematika
yang ada di sekolah pada umumnya lebih menekankan pada
kemampuan siswa untuk menghafal dan mengaplikasikan konsep
matematika, artinya masih fokus pada peningkatan kemampuan
berpikir tingkat rendah atau Low Order Thinking Skills (LOTS)
siswa dan masih jarang mengembangkan/memperbaiki Higher
Order Thinking Skills (HOTS) siswanya, sehingga kemampuan
berpikir tingkat tinggi siswa masih tergolong rendah.

Kemampuan berpikir tingkat tinggi (Higher Order
Thinking Skills — HOTS) merupakan proses berpikir yang tidak
hanya sekedar menyampaikan kembali informasi yang diketahui.®
Kelemahan proses pembelajaran matematika salah satunya yakni
kurang adanya usaha pengembangan kemampuan berpikir tingkat
tinggi pada siswa. HOTS: sangat urgensi untuk direalisasikan
dalam pembelajaran. matematika .yang memuat kemampuan
berpikir tingkat tinggi yakni menganalisis, mengevaluasi dan
mencipta. Sehubungan dengan HOTS, National Council of
Teacherstof Mathematics (NCTM).(dalam>Ummi) menyatakan
bahwa terdapat fima kemampuan ‘matematis yang perlu siswa
miliki, yakni kemampuan pemecahan masalah, penalaran dan
pembuktian, komunikasi, representasi, dan koneksi. NCTM juga
menyebutkan bahwa koneksi matematis dan komunikasi
matematis merupakan kemampuan matematis yang sulit digapai,
tetapi paling membantu dalam meningkatkan motivasi siswa
terkhusus untuk siswa kelas menengah. Berdasarkan pemaparan
tersebut, kemampuan koneksi matematis dan kemampuan

% Emi, Nonoh, and Elvin, “Penyusunan Instrumen Tes Kemampuan Berfikir
Tingkat Tinggi Fisika Pada Siswa SMP.” (Jurnal Pendidikan Fisika , 2013), Vol. 1,
No. 2, h. 18

*Hasanah, ummi, “Perbandingan Kemampuan Koneksi Matematis dan
Mathematics Self-Efficacy Antara Siswa yang Memperoleh Pembelajaran Berbasis
Masalah Dengan Penemuan Terbimbing.” (PhD Thesis, Universitas Pendidikan
Indonesia, 2015) h.1



komunikasi matematis merupakan kemampuan yang harus
dimiliki siswa.

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilaksanakan
peneliti di MTs Hidayatul Mubtadiin Jati Agung dengan guru
mata pelajaran matematika, yaitu bapak Muhammad Rafif, S.Pd,
didapat informasi bahwa guru menggunakan model pembelajaran
konvensional yaitu dengan menggunakan metode ekspositori
dalam bentuk ceramah yang hanya berpusat pada guru.
Pembelajaran berpusat pada guru yang kurang bervariasi
mengakibatkan kurang aktifnya siswa dalam menyampaikan
gagasannya, sehingga dalam proses pembelajaran yang berperan
aktif adalah guru. Guru menjelaskan dan memberikan contoh soal
sedangkan siswa hanya mendengarkan dan meniru cara-cara atau
langkah-langkah yang diberikan oleh guru dalam menyelesaikan
persoalan matematika. Guru berpendapat bahwa ketika siswa
diberikan soal berbeda dari contoh serta tidak mencakup 3 level
tertinggi pada taksonomi bloom yakni C4, C5 dan C6 justru siswa
mengeluh dan merasa kesulitan dalam mengerjakan tugas.yang
telah diberikan.

Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan dengan
beberapa siswa kelas VIII MTs Hidayatul-MubtadiinJati Agung,
diketahui bahwa masih kurangnya pengetahuan siswa pada
pembelajaran  matematika  berbasis HOTS. Hal tersebut
dibuktikan dengan“hasil pengerjaan soal materi SPLDV yang
diberikan oleh peneliti pada saat pra penelitian. Soal pra
penelitian dapat dilihat pada gambar 1.1 berikut:

Soal HOTS materi SPLDV, Pra Observasi kelas VIIIl MTs Hidayatul Mubtadiin Jati Agung

1. Lima tahun yang lalu umur ratu sama dengan 4 kali umur farel 4 tahun yang akar
datang, 2 kali umur ratu sama dengan 3 kali umur farel ditambah 1 tahun. Tentukar
jumlah umur ratu dan farel!

2 Harga satu ikat bayam sama dengan harga dua ikat kangkung. Bu Tini membeli 20 ika
bayam dan S0 ikat kangkung seharga Rp. 225.000,00

a. Bagaimana cara kalian dalam menyelesaikan soal tersebut? Metode apa yang kaliar
gunakan?

b. Susunlah argumentasi kalian untuk mengetahui harga 20 ikat bayam dan 60bika
kangkung!

Gambar 1.1 Gambaran soal materi SPLDV saat Pra Penelitian



Soal tersebut merupakan salah satu contoh soal tipe HOTS
pada materi SPLDV. Hasil pra penelitian dari soal tersebut
menunjukkan bahwa beberapa siswa masih kurang faham serta
mengalami kesulitan dalam menjawab soal. Beberapa siswa
berusaha untuk menjawab soal tersebut namun hasilnya
mengarah kejawaban yang salah. Bahkan dilihat dari hasil nilai
ulangan harian siswa yang menunjukkan bahwa siswa juga masih
kurang paham terhadap soal matematika pada materi SPLDV
dimana soal yang diberikan tidak mencakup 3 level tertinggi pada
taksonomi bloom yaitu C4, C5, dan C6. Rata-rata yang didapat
dari hasil nilai ulangan harian siswa tersebut belum mencapai
KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal). KKM yang ditetapkan pada
sekolah tersebut adalah 70, seperti yang dapat dilihat pada Tabel
1.1 berikut:

Tabel 1.1
Data Nilai Ulangan Harian Matematika
Kelas VIII MTs Hidayatul Mubtadiin Jati Agung

No. Kelas Interval Nilai (X) Ju_mlah
x<70 | x>70 | Slswa
. VIITA 30 2 32
2 VIILB 30 4 34
3 VIIrC 32 1 33
4 VIII D 33 2 35
Jumlah 125 9 134

Sumber : Dokumentasi MTs Hidayatul Mubtadiin Jati Agung hasil
Ulangan Harian Siswa Kelas VIII Tahun Ajaran 2019/2020
Berdasarkan Tabel 1.1 diketahui bahwa 125 dari 134 siswa
mendapat nilai di bawah KKM, sedangkan siswa yang mampu
memenuhi KKM hanya sejumlah 9 siswa. Hal ini menunjukkan
bahwa hasil belajar matematika siswa pada materi SPLDV masih
kurang memuaskan, sehingga guru dan siswa harus mengetahui
beberapa faktor yang mempengaruhinya, yaitu kemampuan
komunikasi dan kemampuan koneksi matematis siswa.
Kemampuan komunikasi matematis menurut Baroody
(dalam Wahid Umar), Kemampuan komunikasi matematis



merupakan pembelajaran yang membantu siswa untuk
mengkomunikasikan ide-idenya mengenai matematika pada lima
aspek komunikasi vyaitu representing, listening, reading,
discussing, dan writing.” Turmudi (dalam Ariawan dan Nufus)
menyatakan komunikasi merupakan bagian yang sangat perlu
dari matematika ataupun pendidikan matematika. Hal tersebut
merupakan cara terbaik untuk berbagi pemikiran serta
mengklasifikasi pemahaman. Proses komunikasi akan membantu
dalam  membangkitkan  gagasan-gagasan.®  Kemampuan
komunikasi matematis merupakan salah satu aspek dari Higher
Order Thinking Skills (HOTS) yang diperlukan oleh setiap siswa
agar dapat mengikuti proses pembelajaran dengan baik. Namun
faktanya kemampuan komunikasi siswa masih rendah. Hal ini
terlihat saat peneliti mengajukan pertanyaan yang berkaitan
dengan kemampuan prasyarat siswa, kebanyakan siswa kesulitan
dalam berdiskusi serta mengkomunikasikan ide bahkan siswa
masih ragu dalam membuat konjektur serta merumuskan definisi
dan siswa masih kesulitan dalam menjelaskan serta membuat
pertanyaan matematika.yang telah dipelajari. Kemampuan dalam
mengkomunikasikanide,” berdisikusi tentang matematika,
membuat konjektur, merumuskan definisi, menjelaskan serta
membuat pertanyaan matematika yang telah dipelajari merupakan
beberapa indikator.dari kemampuan komunikasi matematis siswa.

Begitu pula® dengan kemampuan koneksi matematis.
Kemampuan koneksi matematis juga merupakan salah satu aspek
dari Higher Order Thinking Skills (HOTS) yang diperlukan oleh
setiap siswa agar dapat mengikuti proses pembelajaran dengan
baik. Ruspiani (dalam Utari Sumarmo) mengemukakan bahwa
kemampuan koneksi matematis merupakan kemampuan yang
menghubungkan konsep — konsep matematika baik antar konsep
matematika itu sendiri ataupun menghubungkan konsep
matematika dengan konsep bidang ilmu lainnya yang harus

® Umar, Op, Cit. h. 2

® Ariawan and Nufus, “Hubungan Kemampuan Pemecahan Masalah
Matematis dengan Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa.” Jurnal THEOREMS
(The Original Research of Mathematics) Vol. 1, No. No. 2 (2017): h. 85



dimiliki siswa agar mencapai pemahaman dalam belajar
matematika.” Menurut National Council of Teacher of
Mathematics (NCTM) (dalam Nanang Supriadi) koneksi
matematis merupakan salah satu bagian yang berperan penting
disetiap tahapan pendidikan matematika.? Namun kenyataannya
kemampuan koneksi matematis siswa juga masih rendah. Hal ini
terlinat saat peneliti mengajukan pertanyaan yang berkaitan
dengan kemampuan prasyarat siswa, masih banyak siswa yang
sulit menghubungkan materi satu dengan materi yang lain atau
dengan kehidupan sehari-hari, serta tidak mengetahui hubungan
antar konsep. Kemampuan menghubungkan dengan kehidupan
sehari-hari, menghubungkan antar konsep merupakan salah satu
indikator dari kemampuan koneksi matematis siswa. .

Salah satu cara yang bisa guru lakukan dalam
meningkatkan Higher Order Thinking Skills (HOTS) pada
kemampuan komunikasi matematis dan kemampuan koneksi
matematis yaitu dengan menggunakan model pembelajaran yang
tepat. Salah satu model pembelajaran yang melibatkan peran.aktif
siswa yakni model problem«based learning. Model“problem
based learning” merupakan - salah satu _alternatif model
pembelajaran_yang memungkinkan dikembangkan.kemampuan
berpikir siswa (penalaran, komunikasi, koneksi) dalam
menyelesaikan soal. Menurut Tan (dalam™“Rusman) problem
based learning merupakan inovasi dalam pembelajaran karena
dalam problem based learning kemampuan berpikir siswa sangat
dioptimalisasikan melalui kerja kelompok, sehingga siswa dapat
mengasah, memberdaya, menguji dan mengembangkan
kemampuan berpikirnya.’ Berdasarkan pendapat tersebut, model
problem based learning merupakan pembelajaran
mengembangkan ~ kemampuan  berpikir  siswa  dalam

" Utari, “Berpikir Dan Disposisi Matematik Serta Pembelajarannya.”
(Bandung: UPI 2013), h. 149

8 Supriadi, “Mengembangkan Kemampuan Koneksi Matematis melalui
Buku Ajar Elektronik Interaktif (BAEI) Yang Terintegrasi Nilai-Nilai Keislaman.”
Jurnal Pendidikan Matematika Vol. 6, No. 1 (2015) h. 67

® Rusman, “Model-Model Pembelajaran.” (Jakarta: PT. Raja Gravindo
Persada, 2012). h.229



menyelesaikan  masalah  secara  struktur dalam  upaya
mengkonstruksi pengetahuan siswa.

Salah satu materi yang sangat berkaitan dengan Problem
Based Learning adalah Sistem Persamaan Linear Dua Variabel
(SPLDV). SPLDV juga merupakan materi yang harus dikuasai
olen siswa kelas VIII SMP/MTs dalam kurikulum 2013.
Kedudukan materi tersebut merupakan pengetahuan awal guna
mempelajari materi kejenjang SMA. Apabila pada jenjang
SMP/MTs siswa tidak menguasai materi tersebut maka siswa
akan menghadapi kendala yang besar pada jenjang selanjutnya.
Oleh sebab itu, materi SPLDV adalah sesuatu yang wajib bagi
siswa kelas VIII SMP/MTs.

Berdasarkan pemaparan tersebut peneliti tertarik untuk
mengadakan penelitian yang berjudul “Pengaruh model Problem
Based Learning (PBL) terhadap Higher Order Thinking Skills
(HOTS) matematis siswa pada siswa kelas VIII MTs Hidayatul
Mubtadiin Jati Agung”.

Identifikasi Masalah dan Batasan Masalah
Berdasarkan latar* belakang ~masalah, maka peneliti
menyekat masalah sebagai berikut:
1. Pembelajaran matematika bagi siswa. dianggap bidang paling
sulit
2. Masih kurangnya kemampuan berfikir tingkat tinggi
matematis siswa dalam pembelajaran matematika
3. Proses pembelajaran masih konvensional dengan metode
ceramah dimana yang berperan aktif adalah guru sedangkan
siswa cenderung pasif
4. Rendahnya kemampuan komunikasi matematis siswa
5. Rendahnya kemampuan koneksi matematis siswa.
Upaya menghindari penyimpangan dan penafsiran yang
keliru, maka peneliti membatasi masalah sebagai berikut:
1. Model pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini
adalah model problem based learning



2. Higher Order Thinking Skills (HOTS) yang akan diteliti hanya

pada kemampuan komunikasi dan kemampuan koneksi
matematis siswa

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut dapat

dirumuskan permasalahan peneliti sebagai berikut:

1.

Apakah terdapat pengaruh model Problem Based Learning
terhadap Higher Order Thinking Skills (HOTS) matematis
siswa?

Apakah terdapat pengaruh model Problem Based Learning
terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa?
Apakah terdapat pengaruh model Problem Based Learning
terhadap kemampuan koneksi matematis siswa?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan  rumusan  masalah  tersebut, penulis
menyimpulkan tujuan penelitian ini untuk:

Mengetahui: pengaruh -madel Problem Based ‘Learning
terhadap Higher Order Thinking Skills (HOTS) matematis
siswa.

Mengetahui pengaruh model Problem Based Learning
terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa.
Mengetahui “pengaruh model Problem Based Learning
terhadap kemampuan koneksi matematis siswa.

Manfaat Penelitian

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, harapannya dapat

memberikan manfaat sebagai berikut:

1.

Manfaat Teoritis

Menambah ilmu pengetahuan bagi para pembaca,
khususnya yang bersangkutan dengan permasalahan dalam
penelitian ini.



2. Manfaat Praktis
a. Bagisiswa
Melalui penerapan model problem based
learning diharapkan dapat meningkatkan Higher
Order Thinking Skills (HOTS) matematis siswa di
MTs Hidayatul Mubtadiin Jati Agung.
b. Bagiguru
Melalui  penelitian ini  diharapkan dapat
memberdayakan guru matematika MTs Hidayatul
Mubtadiin Jati Agung dalam menggunakan model
pembelajaran yang dapat meningkatkan higher order
thinking skills (HOTS) matematis siswa.
c. Bagi sekolah
Melalui model problem based learning
diharapkan dapat menjadi salah satu alternatif bagi
sekolah guna meningkatkan higher order thinking
skills (HOTS) matematis siswa dan dapat menjadi
kontribusi  positif guna  meningkatkan ...mutu
pendidikan.
d. Bagi Peneliti
Penerapan model problem based learning
diharapkan dapat menjadi tambahan wawasan
pengetahuan bagi peneliti untuks.merancang suatu
bahan ajar pembelajaran dengan baik dalam upaya
meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi atau
Higher Order Thinking Skills (HOTS) matematis
siswa.

H. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan
1. Hodiyanto yang berjudul “Pengaruh Model Problem Based
Learning Terhadap Higher Order Thinking Skills (HOTS)
Matematis Siswa”.'® Hasil dari penelitian ini dapat

disimpulkan bahwa: (1) Higher Order Thinking Skills

19 Hodiyanto, “Pengaruh Model Problem Based Learning Terhadap Higher
Order Thingking Skills (Hots) Matematis Siswa.” Jurnal llmiah Matematika dan
Pendidikan Matematika Vol. 8, No. 2 (2018), hal. 101 - 107



(HOTS) matematis siswa sebelum diterapkannya model
Problem Based Learning di kelas X SMA Negeri 9
Pontianak rata-rata nilai siswa tergolong cukup. (2) Higher
Order Thinking Skills (HOTS) matematis siswa setelah
diterapkannya model problem based learning di kelas X
SMA Negeri 9 Pontianak rata-rata nilai siswa tergolong
baik. (3) Adanya pengaruh yang besar model Problem Based
Learning terhadap Higher Order Thinking Skills (HOTS) di
kelas X SMA Negeri 9 Pontianak dengan kriteria tinggi.
Persamaan dalam penelitian ini adalah menganalisis tentang
model problem based learning dan HOTS matematis,
kemudian perbedaan dari penelitian ini adalah HOTS pada
penelitian hodiyanto hanya berfokus pada 3 level tertinggi
taksonomi Bloom yaitu C4, C5, dan C6 sedangkan yang
akan peneliti lakukan yaitu pada kemampuan komunikasi
dan kemampuan koneksi matematis siswa.

2. Jailani dan Heri Ratnawati yang berjudul “Efektivitas
pemanfaatan perangkat pembelajaran berbasis masalah
untuk meningkatkan HOTS dan Karakter siswa”."* Hasil dari
penelitian - ini-dapat “disimpulkan bahwa: 1) pembelajaran
berbasis. masalah lebih baik dibandingkan dengan
pembelajaran konvensional guna meningkatkan HOTS; dan
2)«""pembelajaran  berbasis® masalah. efektif guna
meningkatkan“kerja keras, kerjasama, ketekunan, tanggung
jawab, kepedulian dan toleransi. Persamaan dalam penelitian
ini adalah menganalisis model pembelajaran berbasis
masalah dan HOTS, kemudian perbedaan dari penelitian ini
adalah HOTS pada penelitian Jailani dan Heri Ratnawati
hanya berfokus pada 3 level tertinggi taksonomi Bloom yaitu
C4, C5, C6 dan karakter siswa sedangkan yang akan peneliti
lakukan yaitu pada kemampuan komunikasi dan kemampuan
koneksi matematis siswa.

" Jailani and Retnawati, “Keefektifan Pemanfaatan Perangkat

Pembelajaran Berbasis Masalah untuk Meningkatkan HOTS Dan Karakter Siswa.”
Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran (JPP) Vol. 23 No. 2 (2017), hal. 111-123



3. Asria Hirda Yanti yang berjudul “Penerapan Model Problem
Based Learning Terhadap Kemampuan Komunikasi dan
Pemecahan Masalah Matematika Siswa Sekolah Menengah
Pertama  Lubuklinggau”.® Hasil dari penelitian ini
menunjukkan bahwa kemampuan komunikasi yang telah
diajarkan dengan model PBL lebih baik dari pada
kemampuan  komunikasi yang diajarkan  dengan
menggunakan pembelajaran konvensional. Persamaan dalam
penelitian ini adalah meneliti tentang model problem based
learning dan kemampuan komunikasi matematis, kemudian
perbedaan dari penelitian ini adalah penelitian Asria Hirda
Yanti hanya meneliti pada kemampuan komunikasi dan
kemampuan pemecahan masalah matematika sedangkan
yang akan peneliti lakukan yaitu meneliti HOTS pada
kemampuan komunikasi dan kemampuan koneksi matematis
siswa.

4. Syaifulloh Bakhri dan Supriadi yang berjudul “Peran
Problem Based Learning (PBL) dalam Upaya Peningkatan
Higher Order ‘Thinking =~ Skills (HOTS) Siswa  pada
Pembelajaran  Matematika”."** Hasil dari penelitian ini
menunjukkan bahwa model PBL berpengaruh™ yang
signifikan terhadap kemampuan. pemecahan masalah
terutama  terkait pada berpikir tingkat tinggi siswa.
Persamaan dalam penelitian ‘ini adalah menganalisis tentang
model problem based learning dan HOTS matematis,
kemudian perbedaan dari penelitian ini adalah HOTS pada
penelitian Syaifulloh Bakhri dan Supriadi hanya berfokus
pada kemampuan pemecahan masalah pada siswa sedangkan
yang akan peneliti lakukan vyaitu pada kemampuan
komunikasi dan kemampuan koneksi matematis siswa.

2 Yanti, “Penerapan Model Problem Based Learning (PBL) Terhadap
Kemampuan Komunikasi dan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa
Sekolah Menengah Pertama Lubuklinggau.” Jurnal Pendidikan Matematika Raflesia
Vol.2 No. 2 (2017), h.118

13 Bakhri, syaifulloh and Supriadi, "Peran Problem-Based Learning (PBL)
dalam Upaya Peningkatan Higher Order Thinking Skills (HOTS) Siswa pada
Pembelajaran Matematika.” Seminar Matematika dan Pendidikan Matematika
Universitas Negeri Yogyakarta (2017), hal. 717-722



5. Putri Lestari, Serly Ayu Saputri, Eka Prihartini yang
berjudul “Penerapan Pembelajaran Berbasis Masalah untuk
Meningkatkan Kemampuan Koneksi Matematis Siswa
Sekolah Menengah” ™ Hasil dari penelitian ini menunjukkan
bahwa Pembelajaran Berbasis Masalah dapat meningkatkan
kemampuan koneksi matematis siswa lebih baik dari pada
pembelajaran yang konvensional. Persamaan dalam
penelitian ini adalah menganalisis tentang model problem
based learning dan kemampuan koneksi matematis,
kemudian perbedaan dari penelitian ini adalah penelitian
Putri Lestari, Serly Ayu Saputri, Eka Prihartini hanya
berfokus pada kemampuan koneksi pada siswa sedangkan
yang akan peneliti lakukan yaitu meneliti HOTS pada
kemampuan komunikasi dan kemampuan koneksi matematis
siswa.

I. Sistematika Penulisan

Guna memperoleh penulisan yang sistematis, maka peneliti
menyusun sistematika penulisan sedemikian rupa sehingga dapat
dipahami dengan baik." Deskripsi ‘sistematika penulisan sebagai
berikut.

Bab pertama yaitu pendahuluan, pada bagian pendahuluan
terdapat‘penegasan.. judul, latar _belakang masalah, identifikasi
dan batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kajian
penelitian terdahulu yang relevan, serta sistematika penulisan.

Bab kedua yaitu landasan teori dan pengajuan hipotesis,
bagian bab ini memuat uraian tentang  teori-teori dari buku dan
teori yang dirujuk dari hasil penelitian terdahulu yang dipakai
untuk penjelasan dan berakhir pada pengajuan hipotesis
penelitian.

Bab ketiga yaitu metodologi penelitian, bagian bab ini
menjelaskan tentang metode penelitian yang digunakan oleh
peneliti, populasi, sampel, dan teknik pengambilan sampel, teknik

¥ Lestari, Saputri, and Prihartini, ‘“Penerapan Pembelajaran Berbasis
Masalah Untuk Meningkatkan Kemampuan Koneksi Matematis Siswa Sekolah
Menengah.” PRISMA, Prosiding Seminar Nasional Matematika. 2016 hal : 65 - 71



pengumpulan data, efinisi operasional, variabel penelitian,
instrumen penelitian, uji coba instrumen, dan teknik analisis data.
Bab keempat yaitu hasil penelitian dan pembahasan yang
meliputi deskripsi data hasil penelitian, analisis data, serta
pembahasan.
Bab kelima yaitu kesimpulan dan rekomendasi.



BAB Il
LANDASAN TEORI DAN PENGAJUAN HIPOTESIS

A. Landasan Teori
1. Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL)
a. Pengertian Model Pembelajaran

Model bisa diartikan sebagai acuan konseptual untuk
menjadi pedoman melakukan suatu kegiatan."® Pembelajaran
dapat diartikan sebagai proses perubahan tingkah laku siswa
dengan mengoptimalkan lingkungan sebagai sumber yang
mendorong siswa untuk belajar.® Model yang berkaitan
dengan pembelajaran adalah model yang digunakan sebagai
acuan konseptual yang menggambarkan prosedur yang
sistematis dalam mengatur pengalaman belajar guna mencapai
tujuan pembelajaran.”” Model pembelajaran dapat diistilahkan
sama dengan pendekatan pembelajaran yang memiliki makna
luas daripada ‘makna.. dari-spendekatan, strategi, - metode
ataupun teknik.

Model-model pembelajaran menurut Joyce dan Weil
(dalam Nurdyansyah) yakni disusun sesuai~dengan prinsip-
prinsipsspembelajaran, berdasarkan..teori-teori sosiologis,
psikologis atau beberapa teori - teori lain yang mendukung.*®
Model pembelajaran dapat diartikan sebagai suatu pola atau
perencanaan Yyang dapat digunakan untuk membentuk
kurikulum, merancang bahan-bahan pembelajaran, dan
membimbing pembelajaran di kelas menjadi lebih efisien agar
tercapainya tujuan pembelajaran.

Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa
model pembelajaran ialah bentuk pembelajaran yang
tergambar dari awal sampai akhir yang secara khusus

1 Tayeb, “Analisis dan Manfaat Model Pembelajaran.” Auladuna: Jurnal
Pendidikan Dasar Islam Vol. 4, no. No. 2 (2017): h. 48.

% Nurdyansyah and Fahyuni, Inovasi Model Pembelajaran Sesuai Kurikulum
2013. (Sidoarjo: Nizamia Learning Center, 2016), h. 19.

7 Thamrin Tayeb. Loc. Cit.

18 Nurdyansyah and Eni Fariyatul Fahyuni, Op. Cit. h. 20.



disajikan oleh guru yang dijadikan sebagai wadah atau bingkai
dari pengaplikasian suatu pendekatan, teknik, dan metode.

b. Pengertian Model Problem Based learning (PBL)

Model Problem Based Learning adalah model
pembelajaran berbasis masalah yang diterapkan pada
kurikulum 2013. Berbagai macam pendekatan pembelajaran
inovatif yang sudah banyak ditemukan dalam proses belajar
mengajar. Model Problem Based Learning ini memberikan
suatu masalah yang real bagi siswa pada permulaan
pembelajaran yang diterapkan melalui pendekatan pemecahan
masalah. Model berbasis masalah merupakan model
pembelajaran konstruktivis yang berpusat pada siswa dan
melibatkan kehidupan nyata yang dapat meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah, berkomunikasi dan
berkolaborasi, serta memungkinkan berbagai pemecahan
masalah pada sudut pandang yang berbeda.*

Model problem based learning menurut Bakhri adalah
suatu pembelajaran yang berorientasi pada masalah kehidupan
sehari. — hari yang berupaya . mendorong: Ssiswa
mengembangkan dan meningkatkan partisipasi dalam berpikir
kritisssdans-memecahan masalah.%»Menurut Tan (dalam
Nurdyansyah) bahwa = pembelajaran berbasis masalah
merupakan pemanfaatan berbagai macam kecerdasan untuk
melakukan konfrontasi terhadap tantangan dunia nyata dan
menghadapi segala hal baru dan kompleksitas yang ada.”
Model pembelajaran ini juga melatih siswa agar mempunyai
sikap sosial sebab melalui kerja tim mampu menyatukan
kemampuan berpikir yang berbeda.

19 Etherington, “Investigative Primary Science: A Problem-Based Learning
Approach.” Vol 36, Issue 9 (2011), h. 54

% Bakhri and Supriadi. “Peran Problem Based Learning (PBL) dalam Upaya
Peningkatan Higher Order Thinking Skills (HOTS) Siswa pada Pembelajaran
Matematika.” Seminar Matematika dan Pendidikan Matematika Universitas Negeri
Yogyakarta (2017), hal. 719

2 Nurdyansyah and Eni Fariyatul Fahyuni, Op.Cit. hal. 86



Menurut Rusman ciri - ciri model problem based
learning (PBL) adalah sebagai berikut :

a) Pengajuan masalah atau memberi pertanyaan
b) Keterhubungan dengan berbagai masalah

c) Penyelidikan yang autentik

d) Menghasilkan dan memperlihatkan karya

e) kolaborasi?

Ciri — ciri yang terdapat dalam model problem based
learning merupakan sifat dari model problem based learning,
serta tujuan pembelajaran yang harus sesuai. Berdasarkan
penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa model problem
based learning merupakan model pembelajaran dengan
pendekatan pembelajaran siswa dalam masalah autentik
sehingga siswa dapat mengembangkan kemampuan berpikir
dan menata pengetahuannya.

c. Langkah — Langkah Problem Based Learning
Proses suatu pembelajaran akan berjalan jika guru siap
dengan segala perangkat pembelajaran yang diperlukan, serta
harus sudah memahami langkah-langkahnya. Proses.7 langkah
yang dikenal menurut M. Taufig Amir sebagai berikut.
1. Mengklarifikasikan konsep dandstilah yang belum jelas
Merumuskan masalah
Menganalisis masalah
Menyusun gagasan dan menganalisis secara sistematis
Merumuskam tujuan pembelajaran
Mencari tambahan informasi dari sumber lain
Menggabungkan dan menguji informasi baru, serta
membuat laporan.?®
Menurut Forganty (dalam Sumartini) behawa langkah-
langkah yang dilalui siswa dalam proses problem based
learning adalah sebagai berikut.

No ok~ wd

22 Rusman, “Manajemen Kurikulum.” (Jakarta: PT. Raja Gravindo Persada,
2010), h.215-216

2 M. Taufiq Amir, Inovasi Pendidikan Melalui Problem Based Learning.
(Jakarta: Kencana, 2010), h.24



1. Menemukan masalah

2. Mendefinisikan masalah

3. Mengumpulkan fakta

4.  Menyusun hipotesis

5. Melakukan penyelidikan

6. Menyempurnakan masalah yang didefinisikan

7. Menyimpulkan alternatif pemecahan secara kolaboratif

8. Melakukan pengujian hasil solusi pemecahan masalah.*

Menurut Arends (dalam Nafiah) berpendapat bahwa
langkah — langkah model problem based learning
terdapat pada Tabel 2.1.
Tabel 2.1

Langkah — langkah Problem Based Learning™
Tahap | Indikator Aktivitas Guru

1 Orientasi Menjelaskan tujuan
siswa pada | pembelajaran, menjelaskan
masalah logistik yang diperlukan, dan

memotivasi siswa supaya terlibat
pada kegiatan pemecahan
masalah yang dipilih

2 Mengorganisa | Membantu siswa mendefinisikan,
sikan  siswa | dan . mengorganisasikan tugas
untuk belajar | belajar..yangs berkaitan dengan
masalah tersebut

3 Membimbing | Mendorong siswa untuk
pengalaman mengumpulkan informasi yang
individual sesuai, melakukan eksperimen
atau agar dapat menerima penjelasan
kelompok dan pemecahan masalah

4 Mengembang | Membantu siswa dalam
kan dan | merencanakan dan menyiapkan
menyajikan karya yang sesuai pada laporan
hasil karya dan membantu siswa dalam

2% Sumartini, “Peningkatan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa
Melalui Pembelajaran Berbasis Masalah.” Jurnal Pendidikan Matematika STKIP Garut,
Vol. 5, No. 2 (Mei 2016) h. 153

5 Nafiah and Suyanto, “Penerapan Model Problem-Based Learning untuk
Meningkatkan Keterampilan Berpikir Kritis dan Hasil Belajar Siswa.” Jurnal Pendidikan
VokasiVol. 4 No. 1(Februari 2014) h. 130



berbagi tugas dengan temannya
5 Menganalisis | Membantu siswa untuk
dan melakukan refleksi atau evaluasi
mengevaluasi | terhadap penyelidikan dan proses
proses yang digunakan oleh mereka
pemecahan
masalah

Berdasarkan pemaparan pendapat tersebut maka langkah-
langkah model problem based learning yang digunakan dalam
penelitian ini adalah langkah-langkah menurut Arends karena
langkah-langkah tersebut merangsang peningkatan
kemampuan berpikir siswa secara menyeluruh serta dengan
mempertimbangkan waktu dan menyesuaikan materi.

Manfaat Model Problem Based Learning
Model problem based learning menurut M. Taufig Amir

memiliki beberapa manfaat yakni sebagai berikut.

1) Menjadi lebihyingat dan meningkatkan pemahaman atas
materi ajar

2) Meningkatkan konsentrasi terhadap pengetahuan yang
relevan

3) _Mendorong untuk berpikir

4) Membentuk kerja tim, kepemimpinan, dan keterampilan
sosial

5) Membangun kecakapan dalam belajar

6) Memotivasi siswa®

Kelebihan Model Problem Based Learning
Kelebihan dari model problem based learning menurut

Bekty Wulandari yakni sebagai berikut:

1. Mendorong siswa memahami isi pelajaran dan
mempunyai kemampuan memecahkan masalah dalam
kondisi nyata

2 Amir, Op. Cit, h. 27 - 29



2. Menantang kemampuan siswa dan memberikan kepuasan
pada siswa selama proses pembelajaran berlangsung
dalam pemecahan masalah

3. Meningkatkannya kegiatan pembelajaran

4. Membantu kesulitan belajar secara individu pada siswa
dengan kerja kelompok

5. Menambah kemampuan siswa dalam berkomunikasi
secara ilmiah

6. Mengurangi kesulitan atau beban belajar siswa karena
pembelajaran dengan model ini terfokus pada masalah
yang disajikan.?’

f.  Kekurangan Model Problem Based Learning
Selain mempunyai kelebihan, model ini juga mempunyai
kekurangan yakni:

1. Siswa sukar mecoba lagi ketika mengalami suatu
kegagalan atau keinginan yang rendah karena kurangnya
percaya diri

2. Butuh waktu-cukup lama dalam mempersiapkan kegiatan
pembelajaran dengan menggunakan model problem
based learning

3. Kwurangnya pemahaman mengenai, alasan mengapa
kurang termotivasinya siswa untuk belajar dalam masalah
yang dipecahkan.?®
Setiap model mempunyai kelebihan dan kekurangan,

salah satunya model pembelajaran berbasis masalah yang
mempunyai beberapa kelebihan yakni dapat menyodorkan
peningkataan  kemampuan  pengetahuan siswa  serta
mempunyai  kekurangan yakni beberapa siswa sulit
mempelajari ilmu karena kurangnya rasa percaya diri pada
mereka.

2" Wulandari and Surjono, “Pengaruh Problem-Based Learning Terhadap Hasil
Belajar Ditinjau Dari Motivasi Belajar PLC Di SMK.” Jurnal Pendidikan Vokasi Vol. 3
No. 2(Juni 2013), h. 4

28 Wulandari and Surjono, Loc. Cit.



2. Higher Order Thinking Skills (HOTS)
a. Pengertian Higher Order Thinking Skills (HOTS)

Higher Order Thinking Skills (HOTS) merupakan suatu
kemampuan yang diperlukan dalam abad 21. Higher Order
Thinking Skills (HOTS) adalah kemampuan berpikir tingkat
tinggi yakni menganalisis, mengevaluasi, dan mengkreasi
serta bagian yang sangat penting dalam pembelajaran
matematika untuk dikembangkan sebab HOTS diperlukan
siswa dalam menyelesaikan masalah yang non rutin. Terdapat
beberapa kemampuan siswa dalam berpikir yakni Lower
Order Thinking Skills (LOTS) dan HOTS.”® Berdasarkan hasil
revisi Taksonomi Bloom bahwa LOTS meliputi kemampuan
mengingat, memahami, serta mengaplikasikan, begitupun
dengan HOTS yang meliputi menganalisis, mengevaluasi dan
mengkreasi.** Higher Order Thinking Skills . (HOTS)
mempunyai beberapa aspek diantaranya adalah berpikir
kreatif, berpikir kritis, penalaran, koneksi matematis;
komunikasi matematisypemecahan masalah dan masih banyak
lagi.** Hal tersebut disimpulkan bahwa kemampuan . yang
tercantum dalam LOTS sangat berpengaruh terhadap HOTS.
Kemampuan HOTS tersebut merupakan~"sebagai dasar
pembentuk..proses berpikir siswassProses berpikir adalah
proses yang dilakukan seseorang dalam mengingat kembali
pengetahuan yang telah tersimpan dalam memorinya agar
suatu saat digunakan dalam menerima dan mengolah

2 Dosinaeng, Leton, and Lakapu, “Kemampuan Mahasiswa dalam

Menyelesaikan Masalah Matematis Berorientasi HOTS.” Jurnal Nasional Pendidikan
Matematika Vol. 3, No. 2 (September 2019), h.251

% Suryapuspitarini, Wardono, and Kartono, “Analisis Soal-Soal Matematika
Tipe Higher Order Thinking Skill (HOTS) pada Kurikulum 2013 untuk Mendukung
Kemampuan Literasi Siswa.” Prosiding Seminar Nasional Matematika, No 1 (2018), h.
879.

1 Tambunan and Handayani, “Pengembangan Instrumen Tes Higher Order
Thinking Skills (Hots) Pokok Bahasan Logaritma pada Siswa Smk Muhammadiyah 9
Medan TP 2019/2020.” Skripsi UIN Alauddin Makassar, pendidikan Matematika.H.9



informasi serta dapat memberikan kesimpulan terhadap
sesuatu.*

Brookhart (dalam Istiyono) mengemukakan bahwa
kemampuan berpikir tingkat tinggi mempunyai posisi teratas
bagian Taksonomi Bloom, yang mana pembelajaran di atas
taksonomi  kognitif bertujuan dapat memberikan bekal
terhadap siswa untuk mentransfer ilmu pengetahuan.*® HOTS
berarti kemampuan siswa dalam mengaplikasikan pelajaran
dengan hal lain yang belum pernah diajarkan sebelumnya.®
Higher order thinking skills ini juga dapat berarti kemampuan
berpikir yang lebih tinggi dibandingkan hanya dengan sekedar
menghafal atau mengungkapkan kembali hal yang persis
seperti yang diberitahukan.®

b. Indikator Higher Order Thinking Skills (HOTYS)
Berikut ada 3 indikator dari. HOTS menurut R. Arifin
Nugroho yaitu

82 Widyastuti, “Proses Berpikir Siswa dalam Menyelesaikan Masalah

Matematika Berdasarkan Teori Polya Ditinjau Dari Adversity Quotient Tipe Climber.”
Al-jabar: Jurnal Pendidikan Matematika Vol.6 No.2 (2015) h. 183

# Istiyono, Mardapi, and Suparno, “Pengembangan Tes Kemampuan Berpikir
Tingkat Tinggi Fisika (Pysthots) Peserta Didik SMA.” Jurnal Penelitian dan Evaluasi
Pendidikan, No 1 (2014), h. 3

 Ibid.

% Rapih and Sutaryadi, “Perpektif Guru Sekolah Dasar Terhadap Higher Order
Tinking Skills (HOTS): Pemahaman, Penerapan Dan Hambatan.” Jurnal pendidikan
Dasar dan pembelaran, vol 8 No 1 (2018) h.77



Tabel 2.2
Indikator HOTS oleh R. Arifin Nugroho®

NO Indikator Isi Indikator
1. | Tingkat a) Membedakan
Menganalisis b) Mengorganisasikan
c) Mengkoneksikan
2. | Tingkat a) Memeriksa
Mengevaluasi b) Mengkritisi
3. | Tingkat a) Memformulasikan
Mengkreasi b) Merencanakan
c) Memproduksi

Berikut ini adalah penjelasan dari indikator HOTS pada
Tabel 2.2.
1) Tingkat Menganalisis
Menganalisis pengetahuan yang diperoleh dan
mengorganisasikan materi ajar serta mengkoneksikannya,
baik kedalam bagian terkecil maupun keseluruhannya:
Tingkat ini terdapat kemampuan dalam membedakan,
mengorganisasikan, dan mengkoneksikan.*” Menganalisis
yakni kemampuan memecahkan materi serta menyelidiki
suatu bagian yang berhubungan dengan-bagian lain.*
2) Tingkat.Mengevaluasi
Tingkat ~ mengevaluasi- merupakan kemampuan
memeriksa, menilai, dan mengkritik serta menarik
kesimpulan yang telah diputuskan berlandaskan kriteria
yang telah ditetapkan.
3) Tingkat Menciptakan
Tingkatan ini merupakan tingkatan yang tertinggi,
dimana pada tingkatan ini siswa membuat abstraksi suatu

% Nugroho, “HOTS (Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi: Konsep,
Pembelajaran, Penilaian, Dan Soal-Soal).” (Jakarta: PT Gramedia Widiarsana Indonesia,
2018) h. 21

" Ibid, h. 22

% Saregar, Latifah, and Sari, “Efektivitas Model Pembelajaran Cups: Dampak
Terhadap Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi Peserta Didik Madrasah Aliyah
Mathla’Ul Anwar Gisting Lampung.” Jurnal limiah Pendidikan Fisika Al-Biruni, Vol 5
No 2 (2013) h . 235



ide atau cara baru yang digunakan untuk
mengorganisasikan pengetahuan menjadi struktur konsep
baru yang belum pernah ada. Anderson dan Krathwohl
mengemukakan  bahwa  kreativitas tidak hanya
menunjukkan rancangan yang belum ada, namun juga
menghubungkan bermacam sumber pengetahuan untuk
menghasilkan produk, pendapat, metode, makna ataupun
pemahaman yang belum ada sebelumnya. Tingkatan ini
terdapat kemampuan memformulasikan, merencanakan
dan memproduksi/ membuat.*®

c. Karakteristik HOTS

HOTS memiliki beberapa karakter diantaranya yang
dikemukakan oleh Resnick (dalam Nugroho) yakni non
algoritmik, bersifat keseluruhan, terdapat banyak solusi,
mengaitkan variasi keputusan dan interprestasi, banyak
kriteria penerapannya, dan bersifat memerlukan usaha yang
besar. Conklin (dalamsNugreho) juga berpendapat mengenai
karakteristik HOTS adalah ‘sebagai berikut: karakteristik
meliputi berpikir kritis dan kreatif, yang mana kemampuan
manusia yang sangat utama adalah kemampuan yang dapat
membuatsseseorang dapat mengahadapisproblematika secara
kritis serta berusaha mencoba mencari jalan keluarnya secara
kreatif sehingga berdampak manfaat bagi kehidupannya.“

d. Pencapaian HOTS

Dunia pendidikan dianjurkan mempunyai pondasi yang
kuat demi tercapainya HOTS. Penerapannya dimulai dari
kurikulum yang harus secara konstektual dan menyeluruh.
Kurikulum beserta elemen yang berada dibawahnya
diupayakan dapat mengembangkan kemampuan dalam
aktivitas pembelajaran agar tingkatan HOTS dapat tercapai
oleh siswa. Tercapainya HOTS siswa sebetulnya awal mula

% Nugroho, Op. Cit. h. 39
“0 Fanani, “Strategi Pengembangan Soal Hots Pada Kurikulum 2013.” Journal
of Islamic Religious Education Vol. Il, No. 1 (Januari 2018) h.63



kuatnya pondasi pada kurikulum 2013. Di sisi lain agar

tercapainya HOTS salah satunya adalah dengan cara

memotivasi siswa agar bersemangat dalam mengikuti aktivitas

pembelajaran. Motivasi tersebut dapat berupa hal sebagai

berikut:

1. Memulai dan mengakhiri pembelajaran dengan beberapa
pertanyaan yang merujuk pada HOTS

2. Mencantumkan aktivitas brainstorming pada tengah-
tengah aktivitas pembelajaran yang bertujuan untuk
mendorong siswa untuk berpikir kreatif dan menemukan
ide

3. Menugaskan siswa berbasis open ended dirumah untuk
melihat pemahaman dan kreativitas siswa tentang materi
yang telah dipelajari.

Siswa dikatakan berhasil mencapai HOTS jika siswa ikut
serta dari apa yang telah mereka ketahui pada proses
pembelajaran, setelah itu siswa memiliki kemampuan untuk
membedakan ‘buah supikiran dengan jelas, . mampu
berargumentasi dengan baik, mampu memecahkan masalah,
mampu mengkontruksikan penjelasan, serta mampu berasumsi
dan-memahami_beberapa hal yang kompleks menjadi jelas,
yang.mana-kemampuan ini mampu-menunjukkan bagaimana
siswa bernalar. Dan untuk mempunyai kemampuan berpikir
ingat tinggi (HOTS), guru dapat melatih kemampuan
pemecahan masalah pada siswa dengan menggunakan soal —
soal berbasis HOTS.** Nizam berpendapat bahwa dapat terus
berkembangnya potensi siswa dipacu oleh tebiasanya dalam
mengerjakan soal — soal yang menantang. Dengan
mengenalkan HOTS dalam aktivitas pembelajaran diibaratkan
seperti  memberikan pupuk pada benih supaya benih
mempunyai kemampuan berpikir kreatif serta kritis.*?

! Sofyan, “Implementasi HOTS Pada Kurikulum 2013.” Jurnal Inventa Vol 111
No. 1 (Maret 2019) h. 7
“ Ibid h. 4



e. Manfaat HOTS

Manfaat HOTS ada tiga yang telah dikemukakan oleh

Arifin Nugroho yakni sebagai berikut.*

1)

2)

3)

Meningkatkan Prestasi

Prestasi siswa menjadi tolak ukur yang diutamakan
dalam dunia pendidikan. Apabila HOTS mampu
meningkatkan prestasi belajar siswa, maka HOTS dapat
dijulukkan sebagai tonggak yang kokoh dalam
pendidikan. Para peneliti mendapati 29 penelitian yang
sebagian besar dilakukan di Inggris dan Amerika Serikat
yakni pada sekolah dasar (9 penelitian), serta sekolah
menengah (20 penelitian). Didalam penelitian tersebut
yang disimpulkan oleh Brookhart yaitu bahwa pada
penelitian tersebut terbukti bahwa dengan menggunakan
kemampuan berpikir dalam pembelajaran sangat efektif
untuk mendukung prestasi belajar, motivasi belajar, serta
cara berpikir siswa.

Meningkatkan Motivasi

Brookhart mengemukakan bahwa HOTS mampu
memotivasi siswa dalam . belajar~"serta mampu
mengendalikan ide — ide mereka:sDengan HOTS juga
mampu membangkitkan“rasa senang siswa dibandingkan
hanya sekedar proses mengingat. Hal ini terbukti bahwa
pada tahun 2017 dalam penelitian Karsono melalui
penggunaan Lembar Kerja Siswa berbasis HOTS
menyodorkan pengaruh yang positif dan substansial pada
motivasi belajar siswa.

Meningkatkan Sikap Positif (Afektif)

Dunia pendidikan pemerintah baru menggencarkan
dalam  menginternalisasi  ranah  efektif  siswa.
Keberhasilan suatu pendidikan disebabkan oleh
terbentuknya karakter siswa. Hal ini dibuktikan oleh
Hugerat dan Kortam dalam penelitiannya bahwa dengan

** Nugroho, Op. Cit. h. 62 - 67



pembelajaran HOTS pada materi sains dengan
menggunakan metode inkuiri maka sikap positif, kognitif
dan emosional siswa akan meningkat.

Berdasarkan dari beberapa pendapat para ahli, dapat
disimpulkan bahwa Higher Order Thinking Skills
(HOTS) adalah kemampuan berpikir dan berlogika yang
tidak hanya sekedar menghafal serta menyampaikan
ulang info yang telah diperoleh. Kemampuan berpikir
tingkat tinggi ini  juga memiliki banyak aspek
kemampuan diantaranya yaitu berpikir kreatif, berpikir
kritis, penalaran, koneksi matematis, komunikasi
matematis, pemecahan masalah dan masih banyak lagi.
Namun dalam penelitian ini peneliti hanya mengambil
dua aspek kemampuan yaitu kemampuan komunikasi
matematis dan kemampuan koneksi matematis.

3.  Kemampuan Komunikasi Matematis
a. Pengertian Kemampuan Komunikasi Matematis

Perkembangan ilmu. pengetahuan dan teknologi
semakin maju, upaya mengatasinya dalam pembelajaran
matematika harus ada reformasi pembelajaran dalam
kelass Tugas seorang guru.bukanshanya memberikan
informasi*(transferof knowledge), melainkan mendorong
siswa untuk belajar (stimulation of learning ) agar bisa
mengkonstruki sendiri  pengetahuan melalui berbagai
aktivitas mereka termasuk berkomunikasi.** Turmudi
(dalam Ariawan dan Nufus) menyatakan, komunikasi
merupakan bagian yang sangat perlu dari matematika
ataupun pendidikan matematika. Hal tersebut merupakan
cara terbaik untuk berbagi pemikiran serta
mengklasifikasi pemahaman. Dalam proses komuniksi

#  Umar, “Membangun Kemampuan Komunikasi Matematis dalam

Pembelajaran Matematika.” Infinity Jurnal IImiah Program Studi Matematika STKIP
Siliwangi Bandung Vol 1, no. No 1 (2012): h. 1.



akan membantu dalam membangkitkan gagasan-
gagasan.*

Komunikasi merupakan kegiatan yang sangat erat
dengan kehidupan sehari-hari. Komunikasi menjadi
faktor penentu hubungan kita dengan makhluk lainnya,
khususnya hubungan kita dengan sesama manusia. Oleh
sebab itu, dibutuhkan keahlian dalam komunikasi untuk
mencapai komunikasi yang efektif. Stephen (dalam
Komariyatiningsih) mengemukaan setidaknya kita harus
menguasai empat jenis keterampilan dasar berkomunikasi
yaitu menulis, membaca (bahasa tulisan), dan mendengar,
serta berbicara (bahasa lisan).*® Pentingnya komunikasi
pembelajaran  matematika untuk semua jenjang
pendidikan,  bertujuan  untuk mencapai  tujuan
pembelajaran.

Menurut Mahmudi (dalam Novi Komariyatininsih)
komunikasi matematis terdiri dari dua jenis, yakni tulisan
(non-verbal)rdan lisan (verbal)."” Komunikasi matematis
dalam_bentuk tulisan. ‘merupakan kemampuan: dan
keterampilan siswa dalam menggunakan kosa kata, notasi
dan struktur matematika untuk menyatakan hubungan
dan-gagasan serta memahaminyasdalam memecahkan
masalah.“Sedangkan komunikasi lisan terlukis melalui
keterlibatan siswa dalam kelompok kecil selama
berlangsungnya proses pembelajaran. Kedua jenis
komunikasi matematis (tulisan dan lisan) memainkan
peranan yang penting dalam interaksi sosial siswa di
kelas matematika. Guru yang membiasakan siswa mampu
mengkomunikasikan ide melalui bahasa lisan dan tulisan
ini dapat membantu meningkatkan kemampuan

4 Ariawan and Nufus, “Hubungan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis
dengan Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa.” Jurnal THEOREMS (The Original
Research of Mathematics) Vol. 1, No. No. 2 (2017): h. 85

% Komariyatiningsih and Kesumawati, “Keterkaitan Kemampuan Komunikasi
Matematis dengan Pendekatan Matematika.” (Seminar Nasional Matematika Dan
Pendidikan Matematika FMIPA UNY, Yogyakarta (2012)

47 Komariyatiningsih and Kesumawati, Op.Cit.



komunikasi matematis siswa sesuai standar komunikasi
matematis yang ditetapkan.

Komunikasi matematis menurut Baroody (dalam
Wahid Umar), komunikasi matematis merupakan
pembelajaran  yang membantu  siswa  untuk
mengkomunikasikan ide-idenya mengenai matematika
pada lima aspek komunikasi yaitu representing, listening,
reading, discussing, dan writing.”® Sisi lain, Dona
mengatakan bahwa komunikasi matematis ialah cara
penyampaian ide-ide untuk memecahankan masalah,
strategi ataupun solusi matematika secara lisan maupun
tertulis. National Council of Teachers of Mathematics
(dalam Dona Dinda Pratiwi) juga berpendapat bahwa
komunikasi  matematis  bisa dilihat saat siswa
menggunakan bahasa matematika untuk mengetahui
ketepatan ide matematikanya dan saat menganalisis serta
menilai pemikiran strategi matematis orang lain.*

Melalui .komunikasi siswa dapat mengeksplor
pemikiran matematisnya.”® Terkait dengan hal tersebut,
Barody mengemukakan (dalam Choridah) terdapat dua
hal penting mengapa dalam pembelajaran matematika
mengacu.pada pengkomunikasian:Pertama mathematics
as language, maksudnya “matematika bukan hanya
sekedar alat bantu untuk berpikir, melainkan untuk
menemukan pola dan menyelesaikan masalah. Kedua,
matematika juga sebagai aktivitas sosial, interaksi antar
siswa, komunikasi siswa dengan guru.**

8 Umar, Op, Cit. h. 2

“pratiwi, Dona Dinda “Analisis Kemampuan Komunikasi Matematis dalam
Pemecahan Masalah Matematika Sesuai dengan Gaya Kognitif Dan Gender.” Al-Jabar:
Jurnal Pendidikan Matematika Vol 6, no. No 2 (2015): h. 132.

*lbid. h. 132.

'Choridah, “Peran Pembelajaran Berbasis Masalah untuk Meningkatkan
Kemampuan Komunikasi dan Berpikir Kreatif Serta Disposisi Matematis Siswa SMA.”
InfinityJurnal limiah Program Studi Matematika STKIP Siliwangi Bandung Vol 2, no. No
2 (2013): h. 197.



Berdasarkan penjelasan dari beberapa ahli tersebut
dapat disimpulkan bahwa kemampuan komunikasi
matematis adalah kemampuan dan keterampilan siswa
dalam bentuk wverbal maupun non-verbal untuk
mengkomunikasikan gagasan matematik dengan simbol,
tabel, diagram atau media untuk memecahkan masalah
matematika.

b. Indikator Kemampuan Komunikasi Matematis
Indikator kemampuan komunikasi matematis siswa
berrdasarkan NCTM (dalam Ariawan) yang meliputi

kemampuan :
1) Merefleksikan gambar, tabel, kedalam ide-ide
matematika

2) Memberikan penjelasan ide, konsep atau situasi
matematis dengan bahasa sendiri - dalam bentuk
tulisan secara matematis

3) Menyatakan peristiwa sehari-hari dalam bahasa atau
symbol matematika. >
Indikator kemampuan komunikasi _matematis

menurut Elliot dan Kenney (dalam Noviani) dinyatakan

menjadi.empat aspek indikator-sebagai berikut.

1. Grammatical Competence (kemampuan tata bahasa)
yaitu kemampuan siswa memahami kosakata dan
struktur dalam matematika, seperti merumuskan
istilah matematika dengan mengunakan simbol dan
operasi secara tepat.

2. Discourse competence (kemampuan memahami
wacana) yaitu kemampuan siswa memahami dan
mendeskripsikan informasi penting dari suatu
wacana matematika, seperti menuliskan apa yang
diketahui dan ditanyakan dari soal serta mampu
menyimpulkan secara logis diakhir penyelesaian.

>2 Ariawan and Nufus, Op. Cit. h. 83.



Sociolinguistic competence (kemampuan
sosiolinguistik)  yaitu kemampuan mengetahui
informasi  kultural ~ yang  muncul,  seperti
menginterpretasikan gambar, grafik, atau kalimat
matematika ke dalam uraian yang kontekstual.
Strategic competence (kemampuan strategis) yaitu
kemampuan menguraikan sandi dalam catatan
matematika, seperti membuat konjektur hubungan
antar konsep matematika, menyampaikan ide
matematika dengan gambar, grafik, maupun aljabar,
dan menyelesaikan masalah secara terstruktur.”®
Sumarmo (dalam Choridah) mengemukakan bahwa

indikator kemampuan komunikasi matematis siswa

meliputi:>*

1) Menghubungkan benda nyata, gambar serta diagram
ke dalam ide matematika.

2) Menjelaskan ide, situasi dan relasi matematika;
secara lisan ymaupun. tulisan dengan benda nyata,
grafik dan aljabar.

3) Menyatakan peristiwa sehari-hari dalam bahasa atau
symbol matematika.

4)~Mendengarkan, berdiskusis=sdan menulis tentang
matematika.

5) Membaca dengan pemahaman suatu presentase
matematika tertulis.

6) Membuat konjektur, mengurus argumen,

merumuskan definisi dan generalisasi.
Berdasarkan uraian tersebut, indikator kemampuan

komunikasi matematis menurut Elliot dan Kenney yang
digunakan peneliti dalam penelitian ini karena pada
indikator tersebut terdapat kemampuan mengekspresikan
ide-ide matematika baik secara lisan maupun tulisan serta

>* Danaryanti and Noviani, “Pengaruh Gaya Belajar Matematika Siswa
Kelas VII Terhadap Kemampuan Komunikasi Matematis Di SMP,” 2015. Jurnal
Pendidikan Matematika, Vol. 3, No. 2 (Oktober 2015) h.206

> Choridah, Op. Cit. h. 197



dengan mempertimbangkan waktu dan menyesuaikan
materi.

4.  Kemampuan Koneksi Matematis
a. Pengertian Kemampuan Koneksi Matematis

Koneksi ~ matematis merupakan salah  satu
kemampuan yang telah ditetapkan pada National Council
of Teacher of Mathematics (NCTM) yang harus ada pada
siswa dalam belajar matematika. Menurut NCTM (dalam
Nanang Supriadi) koneksi matematis merupakan salah
satu bagian yang berperan penting yang harus
memperoleh penekanan disetiap tahapan pendidikan
matematika.®® Ruspiani (dalam Utari  Sumarmo)
mengemukakan bahwa kemampuan koneksi matematis
merupakan kemampuan yang menghubungkan konsep —
konsep matematika baik antar konsep matematika itu
sendiri ataupun menghubungkan konsep matematika
dengan konsep bidang.ilmu lainnya yang harus dimiliki
siswa agar- mencapai - pemahaman dalam belajar
matematika.>®

Kemampuan koneksi . matematis~“juga memiliki
kaitan.yang sangat erat dalamskemampuan pemecahan
masalah.“Sejalan dengan ‘pendapat Hendriana bahwa
koneksi matematis sangat penting dimiliki oleh siswa
sebab akan membantu dalam penguasaan memahami
konsep dan menyelesaikan tugas pemecahan masalah
melalui keterhubungan antar konsep matematika dan
konsep bidang ilmu lainnya.>’ Arjudin mengartikan

% Supriadi, “Mengembangkan Kemampuan Koneksi Matematis Melalui
Buku Ajar Elektronik Interaktif (BAEI) Yang Terintegrasi Nilai-Nilai
Keislaman.” Jurnal Pendidikan Matematika Vol. 6, No. 1 (2015) h. 67

% Utari, “Berpikir Dan Disposisi Matematik Serta Pembelajarannya.”
(Bandung: UPI 2013), h. 149

% Hendriana, Slamet, and Sumarmo, “Mathematical Connection Ability and
Self-Confidence (an Experiment on Junior High School Students through Contextual
Teaching and Learning with Mathematical Manipulative).” International Journal of
Education, VVol.8 (2014) No. 1. hal.3



(dalam Lestari) bahwa peran kemampuan koneksi
matematis adalah sebagai alat pemecahan masalah.*®
Oleh sebab itu, kemampuan siswa dalam menyelesaikan
masalah dapat diketahui dari kemampuan koneksi
matematis siswa tersebut.

Berdasarkan pendapat beberapa ahli tersebut dapat
disimpulkan bahwa kemampuan koneksi matematis
adalah kemampuan yang mempunyai peran sebagai alat
pemecahan masalah yang harus siswa miliki untuk
mengkoneksikan antar konsep matematika, disiplin
bidang ilmu lain dan dalam kehidupan sehari — hari.

b. Indikator Kemampuan Koneksi Matematis

Menurut  Kusumah (dalam Nurainah) terdapat
beberapa indakator kemampuan koneksi matematis:

1. Mengidentifikasi suatu representasi. ekuivalen dari
konsep yang sama

2. Mengenali hubungan prosedur matematika antar
topik matematika dan diluar matematika

3. Memanfaatkan matematika dalam kehidupan sehari

— hari.

Menurut NCTM (dalam.Nanang, Supriadi) indikator
koneksi “matematis yang harus dimiliki siswa sebagai
barikut:*

1. mengidentifikasi dan memanfaatkan keterkaitan
antar ide-ide matematis

2. Memahami bagaimana ide-ide matematis yang
saling berkaitan satu dengan yang lainnya supaya
menjadi sistem yang koherensi

58 Lestari, Saputri, and Prihartini, “Penerapan Pembelajaran Berbasis Masalah
Untuk Meningkatkan Kemampuan Koneksi Matematis Siswa Sekolah Menengah.”
Prisma Prosidin Seminar Nasional Matematika. 2016 hal. 67
Nurainah and Zanthy, “Penerapan Pendekatan Saintifik Terhadap
Kemampuan Koneksi Matematis Siswa SMP.” Journal of Education,Vol. 01 (Februari
2019) No.02. hal.48
8 sypriadi. Loc.Cit.



3. Mengidentifikasi dan mengimplementasikan
matematika pada konteks diluar matematika
Menurut Karin Amelia (dalam Safitri), indikator

kemampuan koneksi matematis sebagai berikut:**

1. Mengenali dan menuliskan masalah dalam
kehidupan sehari — hari pada model matematika

2. Memanfaatkan konsep matematika yang terkait
dalam topik yang dipelajari untuk memecahkan
masalah

3. Memanfaatkan konsep matematika terkait dengan
disiplin ilmu lain untuk memecahkan masalah.
Berdasarkan pada beberapa pendapat ahli, terdapat

tiga aspek indikator kemampuan koneksi matematis yang
sama, yakni aspek hubungan antar topik matematika,
aspek hubungan dengan disiplin ilmu lain, dan aspek
hubungan dengan dunia nyata atau hubungan dengan
kehidupan sehari — hari. Indikator kemampuan koneksi
matematis ‘menurut Karin Amelia digunakan. peneliti
dalam penelitian dengan mempertimbangkan waktu dan
menyesuaikan materi yaitu sebagai berikut:

Tabel 2.3
Indikator Kemampuan Koneksi Matematis
No. Indikator Sub Indikator
1 Mengenali dan | Kemampuan mengenali

menuliskan masalah | dan menuliskan konsep
dalam kehidupan | matematika pada model

sehari — hari pada | matematika untuk
model matematika menyelesaikan
permasalahan dalam
kehidupan sehari-hari
2 Memanfaatkan Kemampuan

konsep matematika | memanfaatkan  konsep

81 Safitri and Putri, “Learning Design Using Pendidikan Matematika Realistik
Indonesia (PMRI) Approach for the Topic Surface Area and Volume of Cuboid for 2nd
Grade Junior High School.” Prosiding Pertama Asia Tenggara Penelitian Desain /
Pengembangan (SEA-DR) Konferensi Internasional, Universitas Sriwijaya, Palembang,
22-21 April), h. 201



yang terkait dalam | matematika dalam

topik yang dipelajari | mencari penyelesaian

untuk memecahkan | masalah terhadap

masalah berbagai masalah dalam
kehidupan sehari - hari

3 Memanfaatkan Kemampuan

konsep matematika | memanfaatkan  konsep

terkait dengan | matematika untuk

disiplin ilmu lain penyelesaian  masalah
dalam disiplin ilmu lain

Kerangka Berpikir

Uma Sekaran (dalam Sugiyono) mengatakan bahwa, kerangka
berpikir adalah model konseptual mengenai bagaimana teori
berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi
sebagai masalah yang penting.®? Dilihat dari definisi kerangka
berpikir, maka untuk mengajukan hipotesis variabel bebas (Xj),
yaitu model problem based learning, variabel terikat (Y,) yaitu
kemampuan Komunikasi matematis, variabel (YY) kemampuan
koneksi matematis.

Higher Order Thinking Skills (HOTS) pada kemampuan
komunikasi dan koneksi matematis siswa dalam~pembelajaran
dengan menerapkan model problem based.learning (PBL) lebih
baik dibandingkan dengan. menerapkan model pembelajaran
konvensional. Higher order thinking skills (HOTS) merupakan
kemampuan berpikir dan berlogika yang tidak hanya sekedar
menghafal serta menyampaikan ulang info yang telah diperoleh.
Komunikasi matematis merupakan kemampuan dan keterampilan
siswa dalam bentuk verbal maupun non-verbal untuk
mengkomunikasikan gagasan matematika dengan simbol, tabel,
diagram atau media untuk memecahkan masalah matematika
sedangkan kemampuan koneksi matematis merupakan kemampuan
yang mempunyai peran sebagai alat pemecahan masalah yang
harus siswa miliki untuk mengkoneksikan antar konsep

82 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D. (Bandung:

Alfabeta, Cet. 23, 2016), h. 60.



matematika, disiplin bidang ilmu lain dan dalam kehidupan sehari
— hari.

Model pembelajaran yang diterapkan dalam penelitian ini
adalah model Problem Based Learning (PBL) dan model
pembelajaran konvensional. Model pembelajaran konvensional
dalam pendidikan tidak jarang diterapkan dalam penyampaian
materi kepada siswa dan siswa masih terlihat pasif dalam proses
pembelajaran dikelas. Pembelajaran pada model Problem Based
Learning (PBL) ini diawali dengan memberikan masalah yang
berkaitan dengan kehidupan nyata, masalah yang dipilih
disesuaikan pada tujuan suatu pembelajaran, siswa menyelesaikan
masalah kemudian mencari cara memecahkan masalah yang telah
diberikan secara bersama — sama dalam kelompok kecil, setelah itu
siswa mencari solusi untuk menyelesaikan masalah yang diberikan.
Saat pembelajaran, Higher Order Thinking Skills (HOTS) pada
kemampuan komunikasi dan koneksi matematis merupakan
prasyarat untuk ketahap pengetahuan tentang matematika yang
lebih tinggi.

Model problem based learning mendorong siswa agar ikut aktif
berdiskusi-dalam kelompok. Kelompok terbagi atas kemampuan
komunikasi dan koneksi matematis tinggi, sedang, dan rendah.
Siswa yang'mempunyai kemampuan komunikasi dan koneksi yang
sedang dan rendah: akan sering“bertanya terhadap siswa yang
berkemampuan tinggi, sedangkan siswa yang berkemampuan
komunikasi dan koneksi yang tinggi akan termotivasi untuk
meningkatkan kemampuannya.

Menggali pengetahuan dengan teman sebaya akan lebih
melatih dan meningkatkan kemampuan siswa. Sebab, siswa akan
lebih cenderung nyaman ketika belajar dengan seusianya.
Kemampuan komunikasi dan koneksi matematis yang dimiliki
siswa diupayakan siswa dapat membantu siswa lain dalam aktivitas
pembelajaran matematika. Berhubungan dengan hal tersebut,
dengan menerapkan model problem based learning diharapkan
dapat berpengaruh terhadap Higher Order Thinking Skills (HOTS)
pada kemampuan komunikasi matematis dan koneksi matematis
siswa. Pembelajaran yang telah memperoleh tindakan akan



dilanjutkan dengan analisis data. Analisis data yang digunakan
dalam bentuk tes kemampuan komunikasi matematis dan
kemampuan koneksi matematis siswa yang meliputi kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Berikut digambarkan melalui bagan
kerangka berpikir pada penelitian ini yaitu :

Materi Pembelajaran

v
Kegiatan Proses
v
v v
Penerapan Model Penerapan model
Problem Based konvensional
Learning (Kelas Kontrol)
(Kelas Eksperimen)
v v
v

Post-test Higher Order Thinking Skills
(HOTS) Matematis

v
Analisis Data

v

Terdapat pengaruh model problem based learning
terhadap higher order thinking skills (HOTS)

Bagan 2.1
Kerangka Berpikir

C. Pengajuan Hipotesis Penelitian
Berdasarkan kerangka berpikir tersebut, peneliti akan
memunculkan hipotesis. Hipotesis merupakan hasil atau jawaban
sementara dari rumusan masalah, dimana rumusan masalah
penelitian yang dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan dengan
jawaban yang diberikan berupa teori yang relevan dan belum
didasarkan pada fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui



pengumpulan data.®® Penelitian ini menggunakan hipotesis sebagai
berikut :

1. Hipotesis Teoritis
a. Terdapat pengarun model PBL terhadap Higher Order
Thinking Skills (HOTS) matematis siswa
b. Terdapat pengaruh model PBL terhadap kemampuan
komunikasi matematis siswa
c. Terdapat pengaruh model PBL terhadap kemampuan
koneksi matematis siswa.

2. Hipotesis Statistik
a) Ho: pa,B,B,) = a,B,8,) (Tidak terdapat pengaruh model
PBL terhadap Higher Order Thinking Skills (HOTS)
matematis siswa)

Hyilea,,8,) # Hea,B,8,) (Terdapat pengaruh model PBL
terhadap Higher Order Thinking Skills (HOTS)
matematis siswa)

b) Ho : p(a,B,) = tea,n,) (Tidak terdapat pengaruh model PBL

terhadap kemampuan komunikasi‘matematis:siswa)

Hy :piais,) # Mea,s,) (Terdapat pengaruh model PBL
terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa)

¢) Ho :ia,B,) = P(a,B,) (TidakK terdapat pengaruh model PBL

terhadap kemampuan koneksi matematis siswa)

Hy :pia,B,) # Hea,p,) (Terdapat pengaruh model PBL
terhadap kemampuan koneksi matematis siswa)

Keterangan:

H(a,B,B,) = Model Poblem Based Learning (PBL) terhadap
terhadap Higher Order Thinking Skills (HOTS)
matematis siswa

I4a,B,B,) = Model pembelajaran konvensional terhadap Higher
Order Thinking Skills (HOTS) matematis siswa

% bid, h.64.



HaBy) =

Hea,B) =

H(a,B,)

H(a,B,)

Model Poblem Based Learning (PBL) terhadap
kemampuan komunikasi matematis siswa
Model pembelajaran konvensional terhadap
kemampuan komunikasi matematis siswa

= Model Poblem Based Learning (PBL) terhadap

kemampuan koneksi matematis siswa
Model pembelajaran  konvensional terhadap
kemampuan koneksi matematis siswa.
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